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Abstract

Masalah utama dalam penelitian ini adalah apakah penerapan model Pembelajaran Problem
Based Learning berbasis concept mapping berpengaruh terhadap keterampilan berpikir
kritis peserta didik kelas V SD Inpres Tetebatu 1. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui penerapan model pembelajaran Problem Based Learning berbasis concept
mapping di kelas V SD Inpres Tetebatu 1, menggambarkan keterampilan berpikir kritis
peserta didik, serta mengetahui apakah model pembelajaran tersebut berpengaruh terhadap
keterampilan berpikir kritis siswa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yakni quasi
eksperimen dengan desain nonequivalent control group. Populasi penelitian terdiri dari 45
peserta didik kelas VA dan VB, dengan sampel sebanyak 22 siswa dari kelas VB yang dipilih
melalui teknik simple random sampling. Data dikumpulkan melalui tes, observasi, dan
dokumentasi, dan dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan inferensial. Hasil analisis
deskriptif menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Problem Based Learning
berbasis concept mapping berada pada kategori sangat baik, dan kegiatan pembelajaran
yang dilakukan peserta didik berada pada kategori baik. Keterampilan berpikir kritis siswa
setelah diberi perlakuan berada pada kategori baik dengan rata-rata nilai 67,22. Hasil analisis
inferensial menggunakan paired sample t-test menunjukkan nilai probabilitas lebih kecil dari
0,05, yang mengindikasikan bahwa hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif diterima.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Problem Based
Learning berbasis concept mapping berpengaruh signifikan terhadap peningkatan
keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas V SD Inpres Tetebatu 1.
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Pendahuluan

Pendidikan abad ke-21 tidak hanya berfokus pada pengetahuan, tetapi juga menekankan
keterampilan yang relevan untuk menjawab tantangan zaman. Dunia yang semakin global dan
kompleks, keterampilan seperti berpikir kreatif, berpikir kritis, pemecahan masalah, komunikasi,
dan kolaborasi (sering disebut 4C) menjadi sangat penting untuk mendukung perkembangan
individu yang adaptif (Apiati & Hermanto, 2020). Pentingnya keterampilan ini juga tercantum
dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Pasal 35, yang menetapkan bahwa lulusan
pendidikan harus memiliki kompetensi yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan
(Hidayat et al., 2022). Pendidikan modern harus dirancang untuk tidak hanya menyediakan
pengetahuan akademik, tetapi juga membangun keterampilan yang memungkinkan siswa
berkontribusi secara efektif di berbagai bidang kehidupan (Mardhiyah et al., 2021).

Keterampilan paling esensial dalam pendidikan abad ke-21 adalah berpikir kritis. Berpikir
kritis mencakup kemampuan untuk menganalisis, mengevaluasi, menyelesaikan masalah, dan
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membuat keputusan secara sistematis (Juhji & Suardi, 2018). Keterampilan ini menjadi dasar
bagi siswa untuk memahami dan merespons tantangan kehidupan sehari-hari. Berpikir kritis
tidak hanya membantu siswa dalam akademik tetapi juga dalam kehidupan bermasyarakat,
seperti membangun argumen logis, menyelesaikan konflik, dan mengidentifikasi solusi inovatif.
Guru memiliki peran penting dalam mengembangkan keterampilan ini, dengan menggunakan
pendekatan pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam proses belajar
(Ayunda et al., 2023).

Pembelajaran di banyak institusi Pendidikan termasuk SD Inpres 1 masih didominasi
metode konvensional. Guru menjadi pusat perhatian, dan siswa hanya berperan sebagai
penerima informasi. Aktivitas pembelajaran sering kali terbatas pada hafalan, tanpa
mengembangkan pemahaman mendalam atau keterampilan analitis. Akibatnya, siswa kesulitan
mengembangkan keterampilan berpikir kritis yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah
nyata. Selain itu, pola pembelajaran monoton ini dapat mengurangi motivasi belajar siswa dan
menciptakan suasana belajar yang tidak menarik. Situasi ini menandakan perlunya transformasi
pendekatan pembelajaran untuk memastikan keterlibatan siswa secara aktif dan mendalam
dalam proses pendidikan.

Teori konstruktivisme memberikan perspektif yang penting dalam proses pembelajaran,
dengan menekankan bahwa pengetahuan terbentuk melalui pengalaman langsung dan interaksi
siswa. Guru berperan sebagai fasilitator yang mendukung siswa dalam mengembangkan
pengetahuan mereka (lzzati et al., 2019). Siswa tidak hanya menerima informasi, tetapi juga aktif
terlibat dalam pembelajaran. Salah satu model yang sejalan dengan prinsip-prinsip
konstruktivisme adalah Problem-Based Learning (PBL). Model PBL mengintegrasikan masalah
dunia nyata sebagai konteks untuk pembelajaran, memungkinkan siswa untuk mengasah
keterampilan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah (Anisa, 2017). Siswa diajak
untuk mengidentifikasi masalah, menganalisis informasi yang ada, serta mencari solusi yang
relevan. Melalui proses tersebut, siswa tidak hanya mengembangkan keterampilan analitis
mereka, tetapi juga memahami cara menerapkan pengetahuan dalam situasi yang lebih praktis.
PBL menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih bermakna dan sesuai dengan tantangan
kehidupan sehari-hari (Nursal et al., 2023).

Pendekatan concept mapping dapat melengkapi model PBL dengan menyediakan alat visual
untuk mengorganisasi dan mengevaluasi informasi (Rahmadana & Khawani, 2023). Concept
mapping memungkinkan siswa mengidentifikasi hubungan antar konsep, mengembangkan ide
baru, dan mengorganisasi data secara sistematis (Handayani et al., 2021). Siswa tidak hanya
memahami hubungan antar konsep tetapi juga mempraktikkan keterampilan berpikir kritis
dengan cara yang lebih mendalam dengan menggunakan peta konsep. Pendekatan ini melatih
siswa untuk menganalisis, mensintesis, dan mengevaluasi informasi secara terstruktur (Windari
& Yanti, 2021). Ketika digunakan bersama dengan PBL, concept mapping menciptakan
lingkungan pembelajaran yang lebih interaktif, yang mendorong siswa untuk mengeksplorasi
ide-ide secara kreatif dan kritis. Hal ini juga membantu siswa menghubungkan teori dengan
praktik, sehingga mereka dapat lebih memahami relevansi pembelajaran dalam kehidupan
sehari-hari.

Pendekatan seperti PBL dan concept mapping menawarkan banyak manfaat, tantangan
terbesar adalah mengubah paradigma pembelajaran yang sudah mengakar (Munawwarah et al.,
2020). Pola pembelajaran tradisional di SD Inpres Tetebatu 1 masih mendominasi. Guru sering
kali menjadi pusat pembelajaran, sementara siswa tetap pasif. Guru perlu mengadopsi
pendekatan yang lebih inovatif dan menyenangkan, yang tidak hanya meningkatkan keterampilan
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berpikir kritis tetapi juga membangun minat belajar siswa. Perubahan ini membutuhkan
dukungan dari berbagai pihak, termasuk pelatihan bagi guru untuk menguasai strategi
pembelajaran baru. Selain itu, perlu ada pengembangan kurikulum yang mengintegrasikan PBL
dan concept mapping sebagai bagian dari proses pembelajaran. Siswa dapat lebih terlibat secara
aktif dalam pembelajaran, dan pembelajaran menjadi lebih bermakna serta relevan dengan
kehidupan mereka.

Penelitian ini memiliki kebaruan dalam mengintegrasikan model PBL dengan concept
mapping untuk mendukung keterampilan berpikir kritis siswa. Meskipun penelitian sebelumnya,
seperti telah menunjukkan efektivitas PBL dalam meningkatkan kemampuan berpikir Kritis,
penggabungan dengan concept mapping sebagai alat visual untuk memperkuat proses
pembelajaran belum banyak dikaji. Integrasi ini menawarkan pendekatan baru yang tidak hanya
berfokus pada pemecahan masalah tetapi juga pada pengorganisasian dan evaluasi konsep
secara sistematis. Penelitian ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih
interaktif dan efektif. Selain itu, pendekatan ini memberikan kontribusi baru dalam literatur
pendidikan dengan menunjukkan bagaimana kombinasi metode pembelajaran inovatif dapat
membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir kritis yang lebih baik. Hal ini diharapkan
dapat memberikan panduan bagi guru dalam merancang pembelajaran yang lebih sesuai dengan
kebutuhan pendidikan abad ke-21.

Metode

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain quasi experimental dengan model nonequivalent control
group design. Sebelum perlakuan diberikan, baik kelompok kontrol maupun kelompok
eksperimen terlebih dahulu diberikan tes awal (pretest), yang bertujuan untuk mengukur
kemampuan awal peserta didik. Setelah perlakuan selesai, kedua kelompok diberikan tes akhir
(posttest) untuk mengetahui kemampuan mereka setelah mengikuti pembelajaran. Kelompok
eksperimen mengikuti pembelajaran dengan model problem-based learning berbasis concept
mapping, sementara kelompok kontrol menggunakan metode pembelajaran konvensional, yaitu
metode ceramah.

Penelitian dilaksanakan di SD Inpres Tetebatu 1, Kecamatan Pallangga, Kabupaten Gowa,
Sulawesi Selatan, pada semester genap tahun ajaran 2023/2024, tepatnya pada 20 September
hingga 10 Oktober 2024. Populasi penelitian mencakup seluruh siswa kelas V SD Inpres
Tetebatu 1 yang berjumlah 45 orang, terdiri dari dua kelas: Kelas VA sebanyak 23 siswa dan
Kelas VB sebanyak 22 siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan simple random
sampling, dan sampel yang dipilih adalah siswa Kelas VB dengan total 22 siswa, terdiri dari 14
siswa perempuan dan 8 siswa laki-laki.

Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian dalam studi ini dimulai dengan memberikan pretest kepada kedua
kelompok untuk menilai keterampilan berpikir kritis awal siswa kelas V SD Inpres Tetebatu 1.
Selanjutnya, perlakuan dilakukan dengan kelompok eksperimen menerapkan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yang dikombinasikan dengan concept mapping,
sementara kelompok kontrol menggunakan metode pembelajaran konvensional melalui
ceramah. Setelah perlakuan selesai, posttest dilakukan untuk mengukur perubahan keterampilan
berpikir kritis siswa pada kedua kelompok. Data yang diperoleh dari pretest dan posttest
kemudian dianalisis untuk mengevaluasi pengaruh penerapan model pembelajaran Problem
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Based Learning berbasis concept mapping terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis
siswa di kelas V SD Inpres Tetebatu 1.

Teknik Analisis Data

Analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis dari penelitian ini adalah Analisis
Statistik Deskriptif. Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum
mengenai keterampilan berpikir kritis peserta didik setelah diberikan perlakuan. Teknik ini
dianalisis menggunakan aplikasi SPSS, yang berfungsi untuk menggambarkan data keterampilan
berpikir kritis siswa pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Data yang digunakan
diperoleh dari hasil pretest dan posttest yang dilaksanakan selama penelitian. Keterampilan
berpikir kritis peserta didik kemudian dikelompokkan dalam lima kategori, yaitu sangat baik, baik,
cukup, kurang, dan sangat kurang. Kesimpulannya yaitu untuk menguji keterampilan berpikir
kritis peserta didik maka akan dilihat hasil test peserta didik. Jumlah soal tes peserta didik
sebanyak 10 butir soal dengan skor total 38. Langkah selanjutnya yaitu setelah megetahui nilai
skor perolehan peserta didik, maka akan dapat diketahui kategori ketarampilan berpikir kritis
peserta didik. Data kemampuan berpikir kritis peserta didik juga disajikan dalam bentuk nilai
maksimum, nilai minimum, modus, mean, median, range, standar deviasi, histogram dan
variansinya.

Analisis Statistik Inferensial dalam Penelitian ini menggunakan statistik parametrik karena
data yang digunakan bersifat rasio. Jenis statistik parametrik yang digunakan adalah
Independent Sample t-test, yang bertujuan untuk menguji perbedaan antara dua kelompok yang
berbeda. Sebelum melakukan uji /Independent Sample t-test, dilakukan terlebih dahulu uiji
normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang
diperoleh mengikuti distribusi normal, dengan menggunakan uji Ko/mogorov-Smirnov. Selain
itu, uji homogenitas dilakukan untuk memeriksa apakah kedua sampel memiliki varian yang
serupa, yang diuji dengan uji Levene. Setelah kedua uji tersebut dilakukan, langkah selanjutnya
adalah uji hipotesis menggunakan Independent Sample t-test untuk menguji perbedaan rata-rata
antara kedua kelompok. Kriteria pengujian hipotesis adalah jika nilai probabilitas lebih besar dari
0,05, maka hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (HO) ditolak. Semua analisis data
ini dilakukan menggunakan program IBM SPSS Statistics.

Hasil

Keterampilan berpikir kritis peserta didik dalam penelitian ini dapat diukur melalui
kemampuan siswa dalam menjawab soal isian pretest dan postest. Pretest bertujuan untuk
mengetahui bagaimana kemampuan peserta didik dalam menjawab setelah diberikan perlakuan
atau penerapan model pembelajaran Problem Based Learning berbasis concept mapping dalam
kegiatan pembelajaran. Soal pretest dan postest adalah soal berbentuk isian dengan jumlah 10
butir soal yang akan dikerjakan selama 20 menit. Adapun butir soal pada indikator keterampilan
berpikir kritis memberikan penjelasan sederhana sebanyak 5 butir soal, indikator membangun
keterampilan dasar sebanyak 1 butir soal, indikator menyimpulkan sebanyak 1 butir soal,
indikator memberikan penjelasan lebih lanjut sebanyak 2 butir soal dan indikator menyusun
strategi dan taktik sebanyak 1 butir soal. Setelah peserta didik mengerjakan soal pretest dan
postest, selanjutnya peneliti menganalisis hasilnya dengan analisis uji normalitas dan
homogenitas. Adapun gambaran keterampilan berpikir kritis peserta didik untuk kelas kontrol
dan kelas eksperimen sebagai berikut:
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Data Pretest Peserta Didik kelas Eksperimen

Pretest keterampilan berpikir kritis peserta didik pada kelas eksperimen yaitu kelas VB
dengan jumlah subjek sebanyak 22 orang peserta didik. Setelah data pretest diperoleh kemudian
diolah menggunakan bantuan SPSS Versi 24.0 maka data hasil pretest dapat dilihat sebagai
berikut:

Table 1. Deskripsi Data Pretest Kelas Eksperimen

Statistik Deskriptif Prefest
Jumlah Sampel 22

Nilai Terendah 27

Nilai Tertinggi 40
Rata-Rata (Mean) 33,36
Rentang (Range) 13
Standar Deviasi 4,21
Median 33,5

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa nilai rata-rata (Mean) pretest untuk kelas eksperimen
adalah 33,6, dengan penyebaran data (standar deviasi) sebesar 4,21. Hal ini menunjukkan bahwa
nilai standar deviasi lebih kecil dibandingkan dengan nilai rata-rata, yang berarti rata-rata
tersebut dapat mewakili keseluruhan data. Rentang nilai (range) antara nilai tertinggi dan
terendah adalah 13. Jika skor pretest keterampilan berpikir kritis peserta didik pada kelas
eksperimen dikelompokkan ke dalam lima kategori, maka dapat disusun distribusi frekuensi dan
persentase untuk masing-masing kategori hasil pretest, seperti yang tercantum dalam tabel
berikut.

Table 2. Distribusi Frekuensi dan Persentase Kategori Hasil Pretest Kelas Eksperimen

Skor Kategori Frekuensi Presentase
80 -100 Sangat Baik - -

61-80 Baik - -

41-60  Cukup - -

21-40 Kurang - -

0-20 Sangat Kurang 22 100%
Jumlah 22 100%

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa peserta didik memeperoleh kategori kurang
sebanyak 22 orang peserta didik dengan presentase 100%. Adapun hasil analisis pretest kelas
eksperimen keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas VB berada pada kategori kurang
dengan nilai rata-rata 33,36. Setelah dilakukan analisis hasil pengerjaan soal pretest dapat
diketahui bahwa dari kelima indikator keterampilan berpikir kritis, hanya satu indikator yang
cukup terpenuhi yaitu indikator memberikan penjelasan sederhana dengan sub indikator
menganalisis argumen dimana rata-rata peserta didik sudah cukup mampu mengindentifikasi
dan menangani kerelavanan dan ketidak relevanan pada saat mengerjakan soal pretest. Selain
itu sebagaian peserta didik juga sudah cukup mampu memenuhi sub indikator menjawab suatu
penjelasan atau tantangan yaitu dengan menjawab pertanyaan mengapa ssoal pretest.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang tekah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa
hasil pretest kelas eksperimen berada pada kategori kurang. Jika dilihat dari nilai rata-rata maka
keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas eksperimen kuranng.

Data Pretest Peserta Didik Kelas Kontro/

Pretest keterampilan berpikir kritis peserta didik pada kelas kontrol, yaitu kelas VA yang
terdiri dari 23 subjek, dilakukan untuk mengumpulkan data awal. Setelah data pretest diperoleh,
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selanjutnya data tersebut dianalisis menggunakan program SPSS versi 24.0, dan hasilnya dapat
dilihat seperti yang tertera berikut ini.

Tabel 3. Deskripsi Data Pretest Kelas Kontrol

Statistik Deskriptif Prefest
Jumlah Sampel 23

Nilai Terendah 24

Nilai Tertinggi 42
Rata-Rata (Mean) 31,52
Rentang (Range) 18
Standar Deviasi 5,92
Median 29

Berdasarkan Tabel 3, diperoleh informasi bahwa nilai rata-rata (Mean) pretest untuk kelas
eksperimen adalah 31,52, dengan penyebaran data (standar deviasi) sebesar 5,92. Hal ini
menunjukkan bahwa standar deviasi lebih kecil daripada rata-rata, yang berarti nilai rata-rata
dapat mewakili keseluruhan data. Rentang nilai (range) antara nilai tertinggi dan terendah adalah
18. Jika skor pretest keterampilan berpikir kritis peserta didik pada kelas kontrol dikelompokkan
ke dalam lima kategori, maka distribusi frekuensi dan persentase hasil pretest kelas kontrol
dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4. Distribusi Frekuensi dan Persentase Kategori Hasil Pretest Kelas Kontrol

Skor Kategori Frekuensi Presentase
80 -100 Sangat Baik - -

61-80 Baik - -

41-60  Cukup 2 8,69%
21-40 Kurang 21 91,30%
0-20 Sangat Kurang - -

Jumlah 23 100%

Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui bahwa peserta didik memperoleh kategori cukup
sebanyak 2 orang peserta didik dengan presantase 8,69% dan kategori kurang sebanyak 21
orang peserta didik dengan presentase 91,30%. Adapun hasil analisis pretest kelas kontrol
keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas VA berada pada kategori kurang dengan nilai rata-
rata 31,52. Setelah dilakukan analisis hasil pengerjaan soal pretest dapat diketahui bahwa dari
kelima indikator keterampilan berpikir kritis, rata-rata peserta didik cukup memenuhi indikator
memberikan penjelasan sederhana pada sub indikator menganalisis argumen dan menjawab
suatu penjelasan atau tantangan pada soal pretest. Selain itu terdapat 2 orang peserta didik yang
sudah cukup mampu memenuhi indikator menyusun startegi dan taktik dimana peserta didik
sudah cukup mampu memberikan tabel pada soal pretest.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa hasil
pretest untuk kelas kontrol sebagian besar berada pada kategori kurang, dengan hanya dua
peserta didik yang termasuk dalam kategori cukup. Melihat dari nilai rata-rata, dapat disimpulkan
bahwa keterampilan berpikir kritis peserta didik di kelas kontrol tergolong rendah.

Data posttest Peseta Didik Kelas Eksperimen

Posttest keterampilan berpikir kritis peserta didik pada kelas eksperimen yaitu kelas VB
dengan jumlah 22 orang peserta didik. Setelah data posttest diperoleh kemudian diolah
menggunakan bantuan program SPSS Versi 24.0 maka data hasil posttest dapat dilihat sebagai
berikut:
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Tabel 5. Deskripsi Data Posttest Kelas Eksperimen

Statistik Deskriptif Postfest
Jumlah Sampel 22

Nilai Terendah 35

Nilai Tertinggi 100
Rata-Rata (Mean) 66,72
Rentang (Range) 13
Standar Deviasi 65
Median 20,57

Berdasarkan Tabel 5, terlihat bahwa nilai rata-rata (mean) posttest untuk kelas eksperimen
adalah 67,22, dengan penyebaran data (standar deviasi) sebesar 20,57. Hal ini menunjukkan
bahwa nilai rata-rata dapat mewakili keseluruhan data. Rentang nilai (range) antara nilai tertinggi
dan terendah adalah 65. Jika skor posttest keterampilan berpikir kritis peserta didik pada kelas
eksperimen dikelompokkan ke dalam lima kategori, maka dapat disusun distribusi frekuensi dan
persentase hasil posttest kelas eksperimen, seperti yang tercantum dalam tabel berikut.

Tabel 6. Distribusi Frekuensi dan Persentase Kategori Hasil Posttest Kelas Eksperimen

Skor Kategori Frekuensi Presentase
80 -100 Sangat Baik 7 31,81%
61-80 Baik 6 27,27%
41-60  Cukup 6 27,27%
21-40 Kurang 3 13,63%
0-20 Sangat Kurang - -

Jumlah 22 100%

Hasil analisis posttest kelas eksperimen menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis
siswa kelas VB berada pada kategori baik dengan nilai rata-rata 67,22. Berdasarkan hasil analisis
pengerjaan soal posttest, diketahui bahwa tujuh siswa telah cukup mampu memenuhi kelima
indikator keterampilan berpikir kritis, yaitu memberikan penjelasan sederhana, membangun
keterampilan dasar, memberikan penjelasan lebih lanjut, serta menyusun strategi dan taktik. Hal
ini menunjukkan bahwa rata-rata ketujuh siswa tersebut memiliki keterampilan berpikir kritis
yang sangat baik. Siswa yang berada pada kategori baik berjumlah enam orang. Berdasarkan
hasil analisis pengerjaan soal posttest, rata-rata siswa dalam kategori ini mampu memenuhi
sebagian besar indikator keterampilan berpikir kritis. Namun, indikator membangun
keterampilan dasar masih belum terpenuhi sepenuhnya. Sebaliknya, terdapat tiga siswa yang
berada pada kategori kurang. Berdasarkan analisis, rata-rata siswa dalam kategori ini hanya
mampu memenuhi indikator memberikan penjelasan sederhana, sementara keempat indikator
lainnya, yaitu membangun keterampilan dasar, memberikan penjelasan lebih lanjut, menyusun
strategi, dan menyimpulkan, masih belum cukup terpenuhi.

Berdasarkan tabel 6 dan hasil analisis, siswa yang berada pada kategori sangat baik
berjumlah tujuh orang (31,81%), kategori baik sebanyak enam orang (27,27%), kategori cukup
enam orang (27,27%), dan kategori kurang tiga orang (13,63%). Berdasarkan hasil analisis
deskriptif, dapat disimpulkan bahwa hasil posttest kelas eksperimen berada pada kategori baik
dengan nilai rata-rata 67,22. Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis siswa kelas
eksperimen secara keseluruhan tergolong baik.

Data posttest Peserta Didik Kelas Kontrol

Posttest keterampilan berpikir kritis peserta didik pada pada kelas eksperimen yaitu kelas
VA dengan jumlah 23 orang peserta didik. Setelah data posttest diperoleh kemudian diolah
menggunakan bantuan program SPSS Versi 24.0 maka data hasil posttest sebagai berikut:
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Tabel 7. Deskripsi Data Posttest Kelas Kontrol

Statistik Deskriptif Postfest
Jumlah Sampel 23

Nilai Terendah 27

Nilai Tertinggi 92
Rata-Rata (Mean) 51,96
Rentang (Range) 65
Standar Deviasi 21,58
Median 48

Berdasarkan Tabel 7, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata (mean) posttest untuk kelas kontrol
adalah 51,69, dengan penyebaran data (standar deviasi) sebesar 21,58. Hal ini menunjukkan
bahwa nilai standar deviasi lebih kecil dibandingkan dengan nilai rata-rata, sehingga rata-rata
tersebut dapat mewakili seluruh data. Rentang nilai (range) antara nilai tertinggi dan terendah
adalah 65. Jika skor posttest keterampilan berpikir kritis peserta didik pada kelas kontrol
dikelompokkan ke dalam lima kategori, maka distribusi frekuensi dan persentase hasil posttest
kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 8. Distribusi Frekuensi dan Persentase Kategori Hasil Posttest Kelas Kontrol

Skor Kategori Frekuensi Presentase
80 - 100 Sangat Baik 3 13,04%
61-80 Baik 5 21,73%
41-60  Cukup 6 26,08%
21-40 Kurang 9 39,13%
0-20 Sangat Kurang - -

Jumlah 23 100%

Berdasarkan hasil analisis posttest, keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas VA pada
kelas kontrol tergolong dalam kategori baik dengan nilai rata-rata 51,69. Analisis lebih lanjut
menunjukkan bahwa tiga peserta didik telah mampu memenuhi kelima indikator keterampilan
berpikir kritis, yaitu memberikan penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar,
memberikan penjelasan lebih lanjut, serta menyusun strategi dan taktik. Ketiga peserta didik ini
memiliki keterampilan berpikir kritis yang sangat baik. Peserta didik yang berada pada kategori
baik berjumlah lima orang. Hasil analisis posttest mengungkapkan bahwa rata-rata mereka hanya
mampu memenuhi indikator memberikan penjelasan sederhana, memberikan penjelasan lebih
lanjut, dan menyusun strategi dan taktik. Namun, masih terdapat dua indikator yang belum cukup
terpenuhi, yaitu membangun keterampilan dasar dan menyimpulkan. Peserta didik yang
termasuk dalam kategori cukup berjumlah enam orang. Berdasarkan analisis posttest, rata-rata
mereka hanya mampu memenuhi indikator memberikan penjelasan sederhana dan menyusun
strategi serta taktik. Namun, tiga indikator lainnya, yaitu membangun keterampilan dasar,
menyimpulkan, dan memberikan penjelasan lebih lanjut, belum terpenuhi secara memadai.
Sebaliknya, sembilan peserta didik berada dalam kategori kurang. Analisis menunjukkan bahwa
rata-rata mereka hanya mampu memenuhi indikator memberikan penjelasan sederhana,
sementara empat indikator lainnya, yaitu membangun keterampilan dasar, menyimpulkan,
memberikan penjelasan lebih lanjut, serta menyusun strategi dan taktik, belum terpenuhi.

Berdasarkan tabel 7 dan hasil analisis deskriptif, keterampilan berpikir kritis peserta didik di
kelas kontrol terbagi sebagai berikut: tiga orang (13,04%) berada pada kategori sangat baik, lima
orang (21,73%) pada kategori baik, enam orang (26,08%) pada kategori cukup, dan sembilan
orang (39,13%) pada kategori kurang. Nilai rata-rata posttest sebesar 51,69, keterampilan
berpikir kritis peserta didik kelas kontrol secara keseluruhan dapat disimpulkan berada pada
kategori cukup.
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Uji Normalitas

Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak.
Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk. Jika nilai
signifikansi (sig.) lebih besar dari 0,05 maka data penelitian berdistribusi normal. Begitupun
sebaliknya jika nilai signifikansi (sig.) lebih kecil dari 0,05 maka data penelitian tidak berdistribusi
normal. Adapun hasil uji normalitas pada hasil penelitian adalah sebagai berikut:

Tabel 9. Hasil Uji Normalitas Data

Hasil Kolmogorov- Smirnov  Shapiro- Wilk  Keterangan
Pretest Kelas Eksperimen  .200 116 Normal
Posttest Kelas Eksperimen .200 .344 Normal
Pretest Kelas Kontrol 112 115 Normal
Posttest Kelas Kontrol 200 141 Normal

Berdasarkan tabel 9 dapat diketahui bahwa hasil pretest kelas eksperimen, hasil posttest
kelas eksperimen, hasil pretest kelas kontrol, dan hasil posttest kelas kontrol berdistribusi
normal karena nilai signifikansi semua data lebih besar dari 0.05, karena data normal maka data
dapat diolah dengan menggunakan statistik parametrik.

Uji Homogenitas

Hasil perhitungan uji homogenitas data dari nilai posttest kelas eksperimen dan nilai posttest
kelas kontrol dengan bantuan program SPSS versi 24.0. Jika nilai signifikansi (sig.) lebih besar
dari 0,05 maka data penelitian homogen dan jika sebaliknya maka data penelitian tidak homogen
atau heterogen. Adapun hasil output uji homogenitas adalah sebagai berikut:

Tabel 10. Uji Homogenitas Data

Test of Homogeneity of Variances

Hasil Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik
Levene Statistic  df1 df2 Sig.
113 1 43 739

Berdasarkan tabel 10 dapat disimpulkan bahwa nilai signifikansi hasil posttest kemampuan
berpikir kritis peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 0,739 > 0, 05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa varians data posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol
adalah homogen.

Uji Hipotesis

Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Independent Sample t-test, yang
bertujuan untuk mengidentifikasi apakah terdapat perbedaan antara hasil posttest kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Kriteria pengujian hipotesisnya adalah, jika nilai probabilitas
lebih besar dari 0,05, maka hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (HO) ditolak. Uji

hipotesis ini dilakukan menggunakan program SPSS versi 57, dengan hasil statistik Levene
sebesar 0,113. Berikut adalah hasil perhitungan uji hipotesis dalam penelitian ini:

Tabel 11. Hasil Uji Hipotesis Data Posttest

Data T DF Nilai Probablitas Keterangan
Posttest Kelas Eksperimen  2.468 43 .000 0,000 < 0,05 = Ada Pengaruh
Posttest Kelas Kontrol 2.471 43.000 .000 0,000 < 0,05 = Ada Pengaruh

Berdasarkan tabel 11 dapat disimpulkan bahwa nilai sig. (2-tailed) 43.000 .000 yaitu 0.000.
Jika nilai sig. (2-tailed) adalah 0,000 < 0,05 maka dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan
setelah kelas eksperimen dan kelas kontrol diberi perlakuan. Berdasarkan hasil uji hipotesis
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa nilai sig. (2-tailed) adalah 0,000 < 0,05 yang artinya HO
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ditolak dan Ha diterima, maka hasil uji hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh
penerapan model pembelajaran Problem Based Learning berbasis concept mapping terhadap
keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas V SD Inpres Tetebatu 1.

Pembahasan

Penelitian ini menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis siswa kelas V SD Inpres
Tetebatu 1 sebelum diberikan perlakuan, baik pada kelas eksperimen maupun kontrol, masih
berada pada kategori kurang. Hasil pretest pada kelas eksperimen menunjukkan rata-rata nilai
sebesar 33,36, yang mencerminkan rendahnya keterampilan berpikir kritis siswa. Hal ini sejalan
dengan hasil temuan yang menyatakan bahwa keterampilan berpikir kritis sering kali rendah
pada siswa yang tidak terlibat aktif dalam proses pembelajaran (Awaliah et al., 2021). Sementara
itu, kelas kontrol memiliki rata-rata pretest sebesar 31,52, dengan hanya dua siswa yang masuk
kategori cukup, sedangkan sisanya berada pada kategori kurang. Penelitian lain juga
menyebutkan bahwa metode pembelajaran konvensional sering kali menghasilkan keterampilan
berpikir kritis yang rendah akibat minimnya aktivitas berbasis pengalaman dalam proses
pembelajaran (Darnella et al., 2020).

Hasil posttest menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada kelas eksperimen,
dengan nilai rata-rata mencapai 67,22. Sebanyak tujuh siswa berada pada kategori sangat baik,
enam siswa pada kategori baik, enam siswa pada kategori cukup, dan tiga siswa masih berada
pada kategori kurang. Peningkatan ini mendukung penelitian yang menunjukkan bahwa model
Problem-Based Learning (PBL) efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis melalui
pendekatan berbasis pemecahan masalah (Al-Fikry et al., 2018). Sementara itu, kelas kontrol
yang menggunakan metode ceramah mengalami peningkatan nilai rata-rata posttest menjadi
51,69. Tiga siswa berada pada kategori sangat baik, lima siswa pada kategori baik, enam siswa
pada kategori cukup, dan sembilan siswa masih berada pada kategori kurang. Hasil ini juga
sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa penggunaan concept mapping dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa, meskipun tidak seoptimal model PBL (lkhtiana
et al., 2020).

Berdasarkan analisis hasil pretest dan posttest, terlihat bahwa terdapat peningkatan
keterampilan berpikir kritis pada kedua kelompok. Namun, peningkatan lebih signifikan terjadi
pada kelas eksperimen. Sebelum perlakuan, seluruh siswa kelas eksperimen berada dalam
kategori kurang, tetapi setelah perlakuan, sebagian besar siswa berpindah ke kategori cukup,
baik, dan sangat baik. Hal ini mendukung penelitian yang menunjukkan bahwa PBL mampu
menciptakan pengalaman belajar yang relevan dan mendorong siswa untuk berpikir kritis melalui
analisis masalah nyata (Kurniawati & Ekayanti, 2020). Kelas kontrol, meskipun terdapat
perubahan pada beberapa siswa, mayoritas masih berada pada kategori kurang. Temuan ini
sejalan dengan penelitian yang menyebutkan bahwa metode pembelajaran konvensional kurang
efektif dalam mendorong pengembangan keterampilan berpikir kritis (Mashudi, 2021).

Hasil uji hipotesis juga mengungkapkan bahwa penerapan model PBL berbasis concept
mapping memiliki pengaruh signifikan terhadap keterampilan berpikir kritis siswa. Nilai
signifikansi (sig.) sebesar 0,000 < 0,05 menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara hasil
posttest kelas eksperimen dan kontrol. Penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa PBL
efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis melalui pembelajaran yang melibatkan
siswa secara aktif dalam menganalisis dan menyelesaikan masalah (Safnowandi & Efendi, 2017).
Penelitian lain juga mendukung bahwa concept mapping dapat membantu siswa memahami
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hubungan antar konsep secara lebih mendalam, sehingga meningkatkan kemampuan berpikir
kritis mereka (Septikasari & Frasandy, 2018).

Penelitian ini sejalan dengan temuan yang menunjukkan bahwa PBL dan concept mapping
secara terpisah memiliki pengaruh positif terhadap keterampilan berpikir kritis siswa (Wahyunita
& Subroto, 2021). Namun, penelitian ini memberikan kontribusi baru dengan mengintegrasikan
kedua pendekatan tersebut. Kombinasi PBL dan concept mapping menghasilkan dampak yang
lebih signifikan dibandingkan metode pembelajaran konvensional, menciptakan pembelajaran
yang lebih interaktif, bermakna, dan efektif. Penelitian ini tidak hanya memperkuat hasil
penelitian sebelumnya tetapi juga memberikan nilai tambah dalam pengembangan metode
pembelajaran yang mendukung keterampilan berpikir kritis siswa.

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis siswa kelas V SD Inpres
Tetebatu 1 sebelum diberikan perlakuan masih tergolong rendah, baik pada kelas eksperimen
maupun kontrol. Hasil pretest menunjukkan rata-rata nilai keterampilan berpikir kritis siswa pada
kedua kelompok berada dalam kategori kurang, dengan rata-rata 33,36 untuk kelas eksperimen
dan 31,52 untuk kelas kontrol. Setelah perlakuan, terjadi peningkatan signifikan pada
keterampilan berpikir kritis siswa, terutama di kelas eksperimen yang menggunakan model
pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) berbasis concept mapping. Rata-rata nilai posttest
pada kelas eksperimen meningkat menjadi 67,22, sementara kelas kontrol hanya mencapai
51,69. Peningkatan ini menunjukkan bahwa PBL berbasis concept mapping berpengaruh
signifikan terhadap keterampilan berpikir kritis siswa. Hasil uji hipotesis dengan nilai signifikansi
(sig.) sebesar 0,000 < 0,05 menegaskan adanya perbedaan signifikan antara hasil posttest kedua
kelas. Model PBL berbasis concept mapping terbukti lebih efektif dibandingkan metode ceramah
dalam menciptakan pembelajaran yang interaktif dan relevan dengan konteks dunia nyata.
Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan, seperti jumlah sampel yang kecil dan
hanya dilakukan di satu sekolah, sehingga hasilnya mungkin tidak sepenuhnya mewakili populasi
yang lebih luas. Selain itu, penelitian ini hanya fokus pada keterampilan berpikir kritis tanpa
mengevaluasi dampak jangka panjang terhadap aspek lain, seperti keterampilan kolaborasi atau
pemecahan masalah. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan
populasi yang lebih besar dan menggunakan desain longitudinal, serta mengintegrasikan
indikator keterampilan lainnya, seperti kreativitas atau komunikasi, untuk hasil yang lebih
komprehensif.
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